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ABSTRAK

PERNGARUH LATAR BELAKANG GURU BUKAN SENI TERHADAP
HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA DALAM PEMBELAJARAN SENI
BUDAYA DI SMPN 2 MARGA TIGA

Oleh
Wayan Murnita Meilani

Masalah pada penelitian ini yaitu guru seni budaya mengajar tidak sesuai dengan
latar belakang pendidikannya. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh
latar belakang guru bukan seni terhadap hasil belgjar kognitif siswa dalam
pembelgaran seni budaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif.
Subjek penelitian ini adalah 35 siswa kelas dua SMPN 2 Marga Tiga
Pengumpulan data dari observasi, wawancara, angket, dokumentasi dan tes
tertulis. Teknik analisis data hipotesis menggunakan uji t dengan persyaratan
analisis meliputi uji normalitas dengan uji kolmogorof smirnov. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ada pengaruh dari latar belakang guru bukan seni terhadap
hasil belgar kognitif siswa.

Kata Kunci : guru, hasil belgjar, ranah kognitif



ABSTRACT

THE EFFECT OF NON ART AND CULTURE TEACHER
BACKGROUND TOWARDSTHE STUDENTS COGNITIVE LEARNING
OUTCOMESIN ART AND CULTURAL LEARNING IN

SMPN 2 MARGA TIGA
By

Wayan Murnita Meilani

The problem of this research was art and culture teachers were irrelevant to their
educational background. This research was conducted to find out the effect of the
non art and culture teachers educational background toward the students
cognitive learning outcomes in art and cultural learning. This research used a
quantitative approach. The subject of this research was 35 students of second
grade students of SMPN 2 Marga Tiga. The data were collected by observation,
interview, questionnaire, documentation and written test. Data analysis technique
used in this research was t-test with analysis requirements were normality test
and Kolmogorof Smirnov test. The result of this research showed that there was
an effect of the non art and culture teacher background toward student’s cognitive
learning outcomes.

Keywords: cognitive domain , learning outcomes, teacher
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Guru memiliki peranan penting dalam proses belgjar mengajar, sesual
dengan profesi dan tanggung jawabnya. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Uno (2012: 15) bahwa guru merupakan suatu profesi, yang berarti
suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak
dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang pendidikan. Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
pesertadidik pada pendidikan anak usiadini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah (PP Nomor 41

Tahun1999).

Guru berada pada lingkungan formal di bawah naungan menteri pendidikan
wajib memiliki kemampuan yang didasarkan pada UU Nomor 14 Tahun

2005 Tentang Guru Dan Dosen, Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,



kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi
guru yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang

diperolen melaui pendidikan profesi.

Sebagian besar guru mengajar tidak sesuai dengan keahlian atau tidak sesuai
dengan kompetensi profesiona guru. Banyak ditemukan dalam mata
pelgaran yang salah satunya adal ah seni budaya, sebagian guru yang
mengajar seni budayatidak berlatar belakang pendidikan seni budaya,
melainkan dipercaya oleh kepala sekolah karena dianggap paham dan dapat
memberikan sumbangsihnya terhadap mata pel garan seni budaya.
Fenomenaini terjadi disebabkan karenatenaga pendidik yang berlatar
belakang pendidikan seni masih sangat kurang, sehingga sekolah
menentukan kebijakan tersebut. Berikut adalah hasil survel guru
berdasarkan latar bel akang pendidikannya pada sekolah-sekolah di

kecamatan Marga Tiga.

Tabedl. 1 Guru Seni Budaya

No Sekolah Guru Pendidikan
1 |SMPN2MargaTiga | Rosmaini, S.Pd D3 Bahasa Lampung,
S1 Bahasa Indonesia
2 | SMPN 1MargaTiga | AgusBudiyono, S1 Pend. Agama
S.Pd. Islam
Ambar, S Kom. S1 Komputer
3 | SMA Catur Sakti Agus Saputra, S.Pd | S1 Bahasa Inggris
4 | SMP Catur Sakti Hendrik, S.Pd S1 Olah Raga
5 | SMK Muhmannadyah | Warsito, S.Pd S1 Pend. Agama
1 Islam
6 | SMPMuhammadyah | Agus Budiyono, S1 Pend. Agama
1 S.Pd.l Islam

Sumber : TU Sekolah



Berdasarkan dari tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh guru seni budaya
yang mengajar di sekolah tersebut tidak memiliki latar belakang pendidikan
seni. Hal ini juga berarti bahwa di kecamatan Marga Tiga tenaga pendidik

untuk mata pelgjaran seni budaya masih sangat kurang.

Salah satu sekolah yang memiliki guru seni budaya dengan latar belakang
bukan seni adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Marga Tiga. Latar
bel akang pendidikan guru tersebut adalah D3 Bahasa Lampung dan S1
Bahasa Indonesia, akan tetapi guru tersebut mengajar mata pelgjaran seni
budaya. Komponen seni budaya yang digjarkan dalam pembelgjaran seni
budaya pada teori meliputi seni rupa, musik, tari dan teater. Pembelgjaran
praktik seni budaya guru mengajarkan seni rupa dan seni musik dan metode
pembelgjaran yang digunakan yaitu ceramah pada awal pertemuan dan

selanjutnya diberikan tugas.

Seni budaya merupakan mata pelgjaran yang terdiri dari dari empat aspek
yaitu seni rupa, seni tari, seni musik dan seni drama. Keempat aspek
tersebut menjadi satu kesatuan dalam satu mata pelgjaran. Keempat bidang
kajian tersebut yang akan membantu peserta didik untuk mengembangkan
kreativitas dan perkembangan sosial peserta didik yang pada dasarnya seni
itu tidak individual. Berdasarkan Permendikbud No. 79 Tahun 2014
tentang muatan lokal kurikulum 2013 bahwa muatan lokal dapat berupa (1)
seni budaya, (2)prakarya, (3) pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan,
(4) bahasadan atau (5) teknologi. Muatan pembelgjaran terkait muatan

lokal berupa bahan kajian terhadap keunggulan dan kearifan daerah tempat



tinggal. Hal ini menjadi acuan sebagai seorang guru dalam
mengembangkan pembel gjaran seni budaya dengan mengedepankan
kearifan daerah setempat serta kemampuan dan keterampilan siswa dalam

mengolah materi yang diberikan.

Pada dasarnya keempat komponen (seni rupa, seni musik, seni tari, seni
teater) tersebut adalah satu kesatuan materi dalam mata pelgjaran seni
budaya. Apabila salah satu dari komponen tersebut tidak digjarkan, maka
akan menimbulkan kesulitan bagi siswa ketika menghadapi ujian akhir
semester atau ujian sekolah. Ketika hal tersebut terjadi maka akan
berpengaruh pada hasil belgjar siswa yang menentukan tuntas atau tidaknya
siswa dalam pembel gjaran tersebut. Bukan hanya mempengaruhi hasil
belgjar siswa, tetapi juga menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses

pembel g aran.

K eberhasilan suatu proses pembel g aran merupakan hal utama yang
didambakan dalam pendidikan disekolah. Proses pembel g aran dapat
dikatakan berhasil, apabila guru dapat membimbing siswa sehingga mereka
dapat mengembangkan pengetahuannya sesuai dengan bidang pengetahuan
yang dipelgjarinya. Pencapaian keberhasilan tersebut harus didukung
dengan pemahaman materi yang digjarkan, disamping harus memahami
sepenuhnya materi, guru harus mengetahui pengetahuan awal peserta didik
ketika akan memulai proses pembelgaran. Hal tersebut dapat membantu
guru untuk menyusun materi agar siswa dapat memahami dengan baik dan

tidak menimbulkan kesenjangan antara materi dan kemampuan siswa.



Selanjutnya berdasarkan metode pembel gjaran yang dipilih guru diharapkan
dapat membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuannya secara

efektif.

K eberhasilan proses pembel gjaran dapat dilihat dari hasil belgar siswva
selama proses pembelgaran. Menurut taksonomi Bloom penilaian hasil
belgjar dikategorikan dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan
psikomotor (Purnomo,2015: 17). Pada penelitian ini akan mengkaji pada
ranah kognitif dimana ranah tersebut mencakup aspek intelektual seperti
pengetahuan dan kemampuan berpikir. Ranah kognitif mengurutkan tingkat
berpikir sesual dengan tujuan yang diharapkan. Proses berpikir
menggambarkan tahap berpikir yang harus dikuasai oleh siswa agar mampu
menerapkan konsep atau teori kedalam praktik. Ranah kognitif juga akan

membantu perkembangan dari ranah afektif dan psikomotor.

Pembelgjaran seni budaya erat kaitannya dengan pembelgjaran praktik, yang
mana pada setiap komponen seni budaya yang dipelgari akan
menghubungkan teori dan praktik. Sebelum siswa mampu melakukan
praktik dalam seni budaya tentu akan memahami terlebih dahulu teori atau
konsep materi. Oleh sebab itu penelitian ini akan mengkaji hasil belgjar
pada ranah kognitif. Dengan demikian dalam penelitian ini bertujuan untuk
menguiji pengaruh latar belakang guru bukan seni terhadap hasil belgjar
siswakelasVIII SMP N 2 Marga Tiga daam pembelgaran seni budaya.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi sekolah untuk

meningkatkan efisiensi dan efektifitas serta kualitas pendidikan di sekolah
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terutama untuk mata pelgjaran seni budaya. Guru juga diharapkan mampu
untuk mengembangkan kemampuan siswva melalui pembelgjaran seni
budaya.

Identifikas Masalah

Berdasarkan data awal terdapat beberapa masalah yang timbul yaitu.

1.2.1 Guru seni budayatidak berlatar belakang pendididkan seni

1.2.2 Siswalebih banyak belgjar mandiri karena guru mata pelgjaran seni
budaya kurang menguasai materi gjar

1.2.3 Guru cenderung mengajarkan teori

1.2.4 Materi gjar tidak tersampaikan dengan baik kepada peserta didik

1.2.5 Guru cenderung mengajarkan keterampilan yang dikuasi tanpa adanya

pengembangan materi

Rumusan M asalah

Rumusan masalah yang diperoleh dari identifikasi masalah diatas dalam
penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana pengaruh latar belakang
guru bukan seni terhadap hasil belgar siswa dalam pembel gjaran seni

budaya ?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari latar belakang

guru bukan seni terhadap hasil belgjar kognitif siswa.



1.5. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dan hendak tercapai dalam penelitian ini adalah :

151

152

153

154

Manfaat bagi peserta didik

1.5.1.2 Peserta didik dapat memahami materi secara optimal dalam
mata pelgjaran seni budaya.

1.5.1.3 Siswa dapat mengembangkan bakat dan keterampilan
melalui pembelgjaran seni budaya.

Manfaat bagi guru

Sebagai evaluasi guru untuk dapat meningkatkan metode

pembel gjaran sehingga peserta didik termotivasi dalam belgjar dan

mengembangkan kemampuannya.

Manfaat bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelgaran
Seni Budaya sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
Bukan hanya dalam mata pelgjaran seni budaya, tetapi sebagai bahan
pertimbangan untuk pembenahan sistem pembel gjaran dan untuk

meningkatkan kompetensi guru di sekolah.

Manfaat bagi peneliti

1.5.4.1 Sebagai sarana belgjar untuk mengembangkan potensi yang
didapat dari bangku perkuliahan kedalam kegiatan
pembelgjaran seni budaya.

1.5.4.2 Untuk mengetahui kondisi lingkungan pembel gjaran seni

budaya di sekolah terutamadi SMP N 2 Marga Tiga.



1.5.4.3 Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
siswa
1.6. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi objek penelitian, subjek
penelitian, tempat penelitian dan waktu penelitian yang dijabarkan sebagai
berukut :
1.6.1 Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini yaitu hasil belgjar pesertadidik dalam
pembelgjaran seni budaya.
1.6.2 Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu dan peserta didik/siswakelas V1|
SMPN 2 MargaTiga
1.6.3 Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMPN 2 MargaTigaKec. MargaTiga
Kab. Lampung Timur.
1.6.4 Waktu pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Marga TigaKec. MargaTiga
Kab. Lampung Timur pada semester genap tahun garan 2016/2017.

Tabel. 1.2 Waktu Pendlitian

No | Waktu penelitian K eterangan

1 Januari — Maret 2017 Perencanaan Penelitian dan
Pengajuan Proposal

2 | April 2017 Penelitian Di Sekolah

3 Mei 2017 Menganalisis Hasil Pendlitian

4 29 Meil 2017 Mengajukan Hasil Penelitian.




1.7. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan pendlitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis pada penelitian ini
yaitu ada pengaruh dari latar belakang guru bukan seni terhadap hasil

belajar kognitif siswa dalam pembelgaran seni budaya.
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2.1 Penditian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Zuliana Apriyati (2012), tentang hubungan
bakat dan hasil belgjar tari melinting siswa kelas VIl SMP NEGERI 1
Gisting Tanggamus. Penelitian ini mengkorel asikan bakat dan kemamapuan
tari melinting siswa sebagal variabel dalam penelitian. Sampel dalam
penelitian ini sgjumlah 30 siswa dengan sistem pengambilan sampel
proportional cluster random sampling. Penelitian dilakukan dengan
memperhatikan tiga sapek yaitu wiraga,wirama dan wirasa. Pengambilan
data dengan melakukan tes bakat berupates unjuk kerja dengan menguji
bakat menari pada sampel dan wawancara untuk mengukur minat siswa
dalam menari. Pengumpulan data juga dilakukan dengan tes performansi

untuk menguji kemampuan menari melinting pada sampel.

Dari penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
antar bakat menari secara signifikan dengan hasil belgar siswa yang

terbukti dengan adanya nila hasil bakat menari dan hasil belgjar kemampuan
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menari melinting pada siswa yang dibuktikan dengan diperoleh ryis = 0,94
dan riane = 0,361 dengan rumus hipotesis jika rhiwung > rabe, Maka Ho ditolak
dan Ha diterima (Ha = ada hubungan yang positif dan signifikan antara
bakat dan hasil belajarmenari melinting) sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara bakat dan hasil

belajar menari melinting.

Kaitan dari penelitian yang dilakukan oleh Apriyati dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu sama-sama mengkgji tentang hasil belgjar dengan
perbedaan ranah yang diteliti. Penelitian Apriyati meneliti hasil belgar pada
ranah psikomotor, sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti hasil
belgjar dari ranah kognitif. Pada dasarnya penelitian ini akan berhubungan
ketika mencakup semua ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor sesuai

dengan yang dikemukakan oleh Bloom.

Kompetensi Dan Tugas Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluas pesertadidik pada pendidikan anak usiadini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (PP
Nomor 41 Tahun1999).

Berdasarkan UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dalam pasal 7
yaitu Profes guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus
yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut.

2.2.1 Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme.
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Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia

Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai
dengan bidang tugas.

Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.
Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.
Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi
kerja

Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan belgjar sepanjang hayat.

Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesional an.

Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.

(UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen).

Profesionalisme seorang guru merupakan suatu keharusan dalam

mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman tentang

pembelgjaran, kurikulum dan perkembangan manusia termasuk gaya

belgjar. Pada umumnya disekolah-sekolah yang memiliki guru dengan

kompetensi profesional akan menerapkan “pembelajaran dengan

melakukan” untuk menggantikan cara mengajar dari mana guru hanya

berbicara dan siswa yang mendengarkan. Dengan sepeti itu siswa secara

aktif dilibatkan dalam memecahkan masalah, mencari sumber informasi,

data evaluasi, serta menyajikan dan mempertahankan pandangan dan hasil
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kerja mereka kepada teman sgjawat dan yang lainnya. Berikut uraian
kompetensi guru profesional yang harus menjadi andalan guru dalam
mel aksanakan tugasnya.
2.2.1. Kompetens profesiona
Kompetensi profesional seorang guru adal ah seperangkat
kemampuan yang harus dimiliki seorang guru agar ia dapat
mel aksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil. Adapun
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, terdiri dari 3
(tiga), yaitu kompetensi pribadi, kompetensi sosia dan kompetensi
profesional keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya sangat
ditentukan oleh ketiganya dengan penekanan pada kemampuan
mengajar. Selanjutnya akan diuraikan masing-masing pembahasan
tantang kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu
sebagi berikut.
2.2.1.1 Kompetensi pribadi
Beberapa kompetens pribadi yang harus dimiliki oleh
seorang guru adalah memiliki pengetahuan yang dalam
tentang materi pelgjaran yang menjadi tanggung jawabnya.
Selain itu mempunyai pengetahuan tentang perkembangan
peserta didik serta kemampuan untuk memperlakukan
mereka secaraindividual .
2.2.1.2 Kompetens sosia
Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah

menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan pesertadidik
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dan lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga, dan
sesama teman).
2.2.1.3 Kompetensi profesional mengajar
Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses
pembelgjaran harus memiliki kemampuan yaitu.
a. Merencanakan sistem pembelgjaran
1. Merumuskan tujuan
2. Memilih prioritas materi yang akan digjarkan
3. Memilih dan menggunakan metode
4. Memilih dan menggunakan sumber belgjar yang ada
5. Memilih dan menggunakan media pembel g aran
b. Melaksanakan sistem pembelgjaran
6. Memilih bentuk kegiatan pembelgjaran yang tepat
7. Menyagjikan urutan pembel garan secara tepat
c. Mengevaluas sistem pembelgaran
8. Memilih dan menyusun jenis evaluasi
9. Melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang proses
10. Mengadministrasi hasil evaluasi
d. Mengembangkan sistem pembelgaran
11. Mengoptimalisasikan potens pesertadidik
12. Meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri

13. Mengembangkan program pembelgjaran lebih lanjut

Dengan demikian untuk menjadi guru profesional yang memiliki

akuntabilitas dalam melaksanakan ketiga kompetensi tersebut,
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dibutuhkan tekad dan keinginan yang kuat dalam diri setiap calon

guru untuk mewujudkannya.

Tugas Guru

Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas yang harus dilaksanakan
oleh guru berhubungan dengan profesinya sebagai pengagjar. Tugas
guru ini sangat berkaitan dengan kompetensi profesionalnya. Tugas
guru sebagai suatu profesi meliputi mendidik dalam arti meneruskan
dan mengembangkan nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan iptek, sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan pada siswa. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan
meliputi bahwa guru di sekolah harus dapat mengjdi orang tua
kedua, membantu peserta didik dalam mentransformasikan dirinya
sebgai upaya pembentukan sikap dan membantu peserta didik dalam

mengidentifikasikan diri pesertadidik itu sendiri.

Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang terhormat
dilingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat
dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban
mencerdaskan Bangsa Indonesia seutuhnya berdasarkan pancasila.
Sedangkan secara khusus tugas guru dalam proses pembel g aran
tatap muka sebagai berikut :

2.2.2.1 Tugas penggar sebagal pengelola pembelgaran

a. Tugas managerial
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Menyangkut fungsi administrasi (memimpin kelas), baik

internal maupun eksternal.

1. Berhubungan dengan peserta didik

2. Alat perlengkapan kelas (material)

3. Tindakan-tindakan profesional
b. Tugas edukasional

Menyangkut fungsi mendidik, bersifat.

1. Motivasional

2. Pendisiplinan

3. Sanski sosia (tindakan hukuman)
c. Tugas intruksional

Menyangkut fungsi mengajar, bersifat ;

1. Penyampaian materi

2. Pemberian tuga-tugas pada peserta didik

3. Mengawas dan memeriksatugas

2.2.2.2 Tugas penggar sebagai pelaksana

Secara umum tugas guru sebagai pengelola pembelgjaran
adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas yang
kondusif bagi bermacam-macam kegiatan belgjar mengajar
agar mencapal hasil yang baik. Lingkungan belgjar yang
kondusif adalah lingkungan yang bersifat menantang dan
merangsang pesertadidik untuk mau belgar, memberikan

rasa nyaman dan kepuasan dalam mencapal tujuan.
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Sedangkan secara khusus, tugas guru sebagai pengelola proses

pembelgjaran sebagai berikut.

2.2.2.1 Menilai kemajuan program pembelgaran.

2.2.2.2 Mampu menyediakan kondisi yang memungkinkan peserta
didik belgjar sambil bekerja (learning by doing).

2.2.2.3 Mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menggunakan alat-alat belgjar.

2.2.2.4 Mengkoordinasikan, mengarahkan dan memaksimalkan
kegiatan kelas.

2.2.2.5 Mengomunikasikan semuainformas dari dan atau kepada
siswa

2.2.2.6 Membuat keputusan intruksional dalam situasi tertentu.

2.2.2.7 Bertindak sebagai sumber.

2.2.2.8 Membimbing pengalamn siswa sehari-hari.

2.2.2.9 Mengarahkan siswa agar mandiri (memberikan kesempatan
siswa untuk sedikit demi sedikit mengurangi
ketergantungan pada guru)

2.2.2.10 Mampu memimpin kegiatan belgjar yang efektif dan efisien

untuk mencapai hasil yang optimal (Uno, 2012: 18-22).

2.3. Belajar dan Pembelajaran
Belgjar merupakan proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang, perubahan sebagai hasil proses belgjar dapat ditunjukan dalam
berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan

tingkah laku, keterampilan, kecakapan kebiasaan serta perbuahan aspek-
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aspek yang ada padaindividu belgjar (Sudjana dalam Jihad dan Haris, 2013:
2). Selain itu Hamalik dalam Jihad dan Haris (2013: 2) menjelaskan bahwa
belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi lingkungan. Kedua pengertian tersebut menunjukan bahwa belgjar
memberikan proses kepada seseorang untuk mengubah dirinya melalui
lingkungan yang mempengaruhi pola pikir dan kebiasaan hidup sesuai

kemampuan daya tangkap belgjar seorang yang belgjar.

Penjelasan berkaitan dengan teori belgjar yang dikemukakan oleh Jean
Piaget bahwa proses belgjar sebenarnyaterdiri dari tiga tahapan yakni
asimilasi, akomodasi dan equibrasi (Dirman dan Juarsih, 2014: 21).
Asimilasi adalah proses mendapatkan informasi baru, akomodasi berkaitan
dengan pemahaman dan penerapan dari informasi yang didapat dan
equibrasi yaitu penyesuaian kesinambungan antara asimilasi dan akomodasi.
Pada umumnya teori peaget melihat perkembangan intelegensi sebagai
dasar pembelgjaran. Seorang akan belgjar setelah mendapatkan informasi

dan menerapkannya sesuai dengan informasi yang didapat.

Pembel g aran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua
aspek, yaitu belgjar tertuju pada apa yang harus dilakukan oleh siswa dan
mengajar berorientas pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pemberi informasi. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu
menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaks anatara guru dengan
Siswa, serta antara siswa dengan siswa saat pembel gjaran sedang

berlangsung. Dengan kata lain pembel gjaran merupakan proses komunikasi
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antara pendidik dan pesertadidik serta antar peserta didik dalam rangka
perubahan sikap (Suherman dalam Jihad dan Haris 2013: 11). Pendekatan
pembel gjaran dipahami dalam konteks strategi dan metode pembelgjran
sertateknik dan taktik dalam pembelgjaran. Sanjaya dalam Dirman dan
Juarsih (2014: 64) strategi pembel g aran merupakan rencana tindakan
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan

berbagai sumber daya kekuatan dalam pembel gjaran.

Sardiman dalam Mgjid (2016: 5) menyebutkan istilah pembelgjaran dengan
interaksi edukatif. Interaksi edukatif adalah interaksi yang dilakukan secara
sadar yang mempunyai tujuan untuk mendidik dalam rangka mengantarkan
peserta didik ke arah kedewasaannya. Pembel g aran merupakan proses yang
berfungsi membimbing para peserta didik didalam kehidupannya, yakni
membimbing dan mengembangkan diri sesuali dengan tugas perkembangan
yang dijalani. Proses edukatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

2.2.1 Adatujuan yang ingin dicapai

2.2.2 Adapesan yang akan ditransfer

2.2.3 Adapeagar

224 Adaguru

2.2.5 Adametode

2.2.6 Adapenilaian.

Metode pembelgaran yang mendidik adalah cara yang dapat digunakan
untuk membimbing peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinyamemiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendlian diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara melalui proses interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivas peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian yang sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta

psikologis siswa (Dirman dan Juarsih 2014 135).

Seni Budaya

Seni budaya merupakan salah satu mata pelgjaran di sekolah yang berkaitan
dengan pendidikan kebudayaan dan keterampilan. konsep kebudayaan
dapat dipandang sebagai latar bagi suatu tipe manusia yang bersifat normatif
bagi suatu kelompok tetentu, dan yang melahirkan gaya hidup tertentu yang
secaratipikal dan bermakna berbeda dengan kelompok lainnya, yang
merupakan latar belakang terwujudnya suatu gaya hidup yang memiliki ciri
khas. Sehingga semua perilaku dan karya manusianya mencerminkan
kebudayaan yang mempengaruhinya. Sedangkan seni merupakan bagian
dari kebudayaan, dalam hal ini diartikan sebagai gagasan manusia yang
diekspresikan melalui pola kelakuan tertentu, sehingga menghasilakan karya
yang indah dan bermakna. Dari penjelasan diatas, seni budaya merupakan
mata pelgjaran yang mempelgari tentang kebudayaan pada kel ompok
tertentu yang diwujudkan melalui penciptaan sebuah karya yang indah dan

bermakna (Tim Abdi Guru, 2007: 2-4)

Terdapat empat cabang seni yang terangkum dalam seni budaya yaitu seni

rupa, seni musik, seni tari dan teater.
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Seni rupa adalah ungkapan gagasan atau perasaan yang estetis dan
bermakna yang diwujudkan melalui media, titik, garis, bidang,
bentuk warna, tekstur dan gelap terang yang ditata dengan prinsip-
prinsip tertentu.

Seni musik adalah ungkapan gagasan atau perasaan yang estetis dan
bermakna yang diwujudkan melalui media suara (manusia maupun
alat) yang ditata dengan prinsip-prinsip tertentu.

Seni tari adalah ungkapan gagasan atau perasaan yang estetis dan
bermakna yang diwujudkan melalui media gerak tubuh manusia
yang ditata dengan prinsip-prinsip tertentu.

Seni teater adal ah ungkapan gagasan atau perasaan yang estetis dan
bermakna yang diwujudkan melalui media gerak, suara, dan rupa

yang ditata dengan prinsip-prinsip tertentu.

Evaluas Belajar

Evauas artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai

tujuannya yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Persamaan kata

evaluas yaitu assessment yang menurut tardif dalam Syah (2011: 139)

berarti proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang capai seorang

siswa sesual dengan kriteria yang ditetapkan.

251

Pengertian penilaian
Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk
memperoleh informasi secara objektif, berkelanjutan dan

menyeluruh tentang proses dan hasil belgjar yang dicapai siswa,
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yang hasilnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan

perlakukan selanjutnya (depdiknas 2001 dalam Jihad dan Haris

2013: 54). Dengan demikian penilaian adal ah proses memberikan

atau menentukan terhadap hasil belgjar tertentu berdasarkan suatu

Kriteria tertentu, proses pemberian nilai tersebut berlangsung dalam

bentuk interpretasi yang diakhiri dengan judgement. Judgement

merupakan tema penilaian yang mengaplikasikan adanya suatu

perbandingan antara kriteria dan kenyataan dan konteks situasi

tertentu. Atas dasar itu maka dalam penilaian selalu ada objek,

program, ada kriteria dan ada judgement. (Jihad dan Haris 2013: 54).

Fungsi penilaian

Beberapafungs penilaian menurut Nana Sudjana dalam Jihad dan

Haris (2013: 56) yang dijabarkan sebagai berikut :

2.5.2.1 Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan
intruksional. Dengan fungsi ini maka penilaian harus
mengacu kepada tujuan-tujuan instrusional.

2.5.2.2 Umpan balik bagi perbaikan proses belgjar mengajar.
Perbaikan mungkin dapat dilakukan dalam hal tujuan
instruksional, kegiatan belgar siswa, strategi mengajar
guru, dan lainnya.

2.5.2.3 Dasar dalam menyusun laporan kemajuan siswa kepada
orang tua. Dalam laporan tersebut dikemukakan dan
kecakapan belgjar siswa dalam bentuk nilai-nilai prestasi

yang dicapainya.
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Daam pedoman penilaian depdikbud (1994) dalam Jihad dan Haris (2013:
63) dinyatakan bahwa tujuan peniliaan adalah untuk mengetahui kemajuan
belgjar siswa, untuk perbaikan dan peningkatan kegiatan belgjar siswa serta
sekaligus memberi umpan balik bagi perbaikan pelaksanaan kegiatan
belgjar. Lebih bersifat koreksi, bahwa tujuan penilaian untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan atau kesulitan belgjar siswa,
sekaligus memberi umpan balik yang tepat (Jihad dan Haris 2013: 63). Hal
ini sgjalan dengan pendapat Arikunto (2013: 19) bahwa fungsi penilaian
sebagai pengukur keberhasilan, ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
mana suatu program berhasi| diterapkan. Keberhasilan program ditentukan
oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode mengajar, kurikulum, sarana

dan sistem administrasi.

25.1 Ragam Penilaian Kelas
Tes adalah dat atau proseder yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan aturan
yang sudah ditentukan (Arikunto, 2013: 67). Tes juga merupakan
himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi, atau
tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang di tes. Tes digunakan
untuk mengukur sejauh mana seseorang siswa telah menguasai
pelgaran yang disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan

dan ketrampilan (Jihad dan Haris, 2013: 67).

Alat penilaian teknik tes yaitu tes tertulis dan tes lisan (nontes). Tes

tertulis merupakan tes atau soal yang harus diselesaikan oleh siswa
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secara tertulis dengan melakukan penilain sebagai berikut (Jihad dan

Haris, 2013: 68-69) :

2.5.1.1 Ulangan harian
Ulangan harian umumnya diberikan setelah selesainya satu
materi pembelgjaran tertentu. Soal yang diberikan berbentuk
uraian objektif untuk mngukur pengetahuan, pemahaman,
dan kemampuan berfikir aplikatif.

2.5.1.2 Tugas kelompok
Tugas kelompok dimaksudkan sebagai 1atihan bagi siswa
dalam mengembangkan kompetensi kerja kelompok. Tugas
biasanya berbentuk soal uraian dengan tingkat berfikir
aplikatif.

2.5.1.3Kuis
Kuis merupakan yang membutuhkan waktu singkat yaitu
berkisar 10-15 menit. Pertanyaan merupakan hal-hal yang
prinsip sgadan bentuk jawaban merupakan isian singkat.
Kuis biasanya dilakukan sebelum pelgaran dimulai untuk
mengetahui penguasaan pelgaran yang lalu secara singkat

atau setelah akhir sgjian.

2.5.1.4 Ulangan blok
Ulangan blok merupakan tes pada akhir beberapa materi
pelgjaran dengan bahan semua materi pokok yang telah

diberikan. Materi yanag disajikan disusun berdasarkan kisi-
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kisi soal. Soal berbentuk uraian objektif atau campuran
pilihan ganda dan uraian objektif. Soal tes ini menuntut
singkat berpikir yang berkaitan dengan aspek pengetahuan,
pemahaman dan penerapan.

2.5.1.5 Pertanyaan lisan
Pertanyaan yang diberikan tanpa pengetahuan atau
pemahaman tentang konsep. Teknik bertanya dilakukan
dengan memberikan pertanyaan kepada seluruh kelas dan
siswa diberikan kesempatan unutk memikirkan jawaban dan
secara acak menunjuk sal ah satu siswa untuk menjawab.
Jawaban salah satu siswa dilemparkan kepada siswalain
untuk memberikan pendapatnya tentang jawaban siswa
pertama. Pada akhir kegiatan tes ini guru memberikan
kesimpulan akan jawaban yang benar.

2.5.1.6 Tugas individu
Tugas ini dimaksudkan sebagal latihan bagi sisawa untuk
mengembangkan wawasan kompetensi berfikir. Tugas
biasanya berbentuk soal uraian objektif dengan tingkat

berpikir aplikatif.

Penilaian non tes merupakan prosedur yang dilalui untuk memperoleh
gambaran mengenai karakteristik minat, sifat dan kepribadian siswa
melaui :

2.5.1.7 Pengamatan, yakni aat penilaian yang pengisiannya

dilakukan oleh guru atas dasar pengamatan terhadap perilaku
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siswa, baik secara perorangan maupun kelompok, dikelas
maupun diluar kelas.

2.5.1.8 Skalasikap, yaitu aat penilaian yang dilakukan untuk
mengungkap sikap siswa melalui pengerjaan tugas tertulis
dengan soal-soal yang |lebih mengukur daya nalar atau
pendapat siswa.

2.5.1.9 Angket, yaitu aat penilaian yang menyajikan tugas tugas atau
mengerjakan dengan caratertulis.

2.5.1.10 Catatan harian, suatu catatan mengenai perilaku siswayang
dipandang mempunyai kaitan dengan perkembangan

kepribadiannya, (Jihad dan Haris, 2013: 68-70)

2.6 Hasl Bedajar
Hasil belgjar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. pengertian hasil menunjukan
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional (Purwanto, 2013: 44).
Hasil belgjar adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung
menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor dari proses belgar yang
dilakukan dalam waktu tertentu. Menurut benyamin S. Blomm bahwa hasil
belajar dapat dikelompokan dalam dua macam yaitu pengetahuan dan
keterampilan (Jihad dan Haris, 2013: 14-15) :
Pengetahuan yang terdiri dari empat kategori, yaitu :
2.6.1 Pengetahuan tentang fakta

2.6.2 Pengetahuan tentang prosedural
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2.6.3 Pengetahuan tentang konsep

2.6.4 Pengetahuan tentang prinsip.

Keterampilan jugaterdiri dari empat kategori, yaitu :

2.6.1 Keterampilan untuk berpikir atau ketrampilan kognitif
2.6.2 Keterampilan untuk bertindak atau ketrampilan motorik
2.6.3 Keterampilan bereaks atau bersikap

2.6.4 Katerampilan berinterkasi.

Sudjana 2004 dalam Jihad dan Haris (2013: 15), berpendapat bahwa hasil
belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgar. Setelah melalui proses belgjar diharapkan
siswa dapat mencapai tujuan belgjar yang disebut juga sebagai hasil belgar

yaitu kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani proses belgjar.

Menurut Hamalik dalam Jihad dan Haris (2013: 15), hasil-hasil belgjar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertaian dan sikap-
sikap, serta apresiasi dan abilitas. Dari kedua pernyataan tersebut dapat
disimpulakan bahwa pengertian hasil belgjar adalah perubahan tingkah laku
siswa secara nyata setel ah dilakukan proses belgar mengajar yang sesuai

dengan tujuan pengajaran.

Tujuan belgjar adalah sgjumlah hasil belgjar yang menunjukan bahwa siswa
telah melakukan perbuatan belgjar, yang umunya meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap yang baru yang diharapkan dapat dicapai oleh

siswa Hamalik 2005 dalam Jihad dan Haris (2013: 15).
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Indikator Hasil Belajar Kognitif

Salah satu langkah penting yang harus dipahami oleh seorang guru dalam
kaitannya dengan KTSP adalah merumuskan indikator, karena kunci pokok
untuk memperoleh ukuran dan data hasil belgjar siswa sebagaimana yang
terural di atas adalah dengan mengetahui garis-garis indikator. Adapun
indikator sangat berhubungan dengan kompetensi dasar. Kompetensi dasar
adal ah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam pelgjaran
tertentu sebagai rujukan penyusunan. Berikut indikator hasil belgjar yang
mengacu pada kompetensi dasar ranah kognitif.

Tabel 2.1 Indikator Hasil Belajar Kognitif

Ranah/Jenis Prestas Indikator CaraEvaluas
A. Ranah Cipta (kognitif) 1. Dapat menunjukan 1. teslisan
1. Pengamatan 2. Dapat 2. testertulis
membandingkan 3. oObservas
3. Dapat
menghubungkan
2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 1. teslisan
2. Dapat menunjukan 2. testertulis
kembali 3. observas
3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 1. teslisan
2. Dapat 2. testertulis
mendefinisikan
dengan lisan sendiri
4. Analisis (pemeriksaan | 1. Dapat menguraikan 1. Testetulis
dan pemilihan secara 2. Dapat 2. Pemberian tugas
teliti) mengklasifikasikan/
memilah-milah
5. Sintesis (membuat 1. Dapat 1. Testetulis
panduan baru dan menghubungkan 2. Pemberian tugas
utuh) 2. Dapat menyimpulkan
3. Dapat
menggeneralisasikan
(membuat prinsip
umum)
6. Evaluas 1. Dapat menilai 1. Penilaian
diri/produk

(Sumber : Muhibbin Syah 2011: 148)
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Setelah mengetahui indikator hasil belgjar diatas, guru perlu mengetahui
bagaimana kiat menetapkan batas minimal keberhasilan belgjar para
siswanya. Hal ini karena mempertimbangkan batas terendah prestasi siswa
yang dianggap berhasil dalam arti luas bukanlah perkara mudah.
Keberhasilan dalam arti luas berarti keberhasilan yang meliputi rana cipta,
rasa dan karsasiswa. Menetapkan batas minimum keberhasilan belgjar
selau berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belgjar. ada beberapa
alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti
proses mengajar-belgjar antaralain yaitu :

2.7.1 Normaskalaangkadari 0 sampai 10

2.7.2 Normaskalaangkadari 0 sampai 100

(Syah, 148-150: 2011)

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah

menggunakan acuan Kriteria, yaitu menggunakan kriteria tertentu dalam

menentukan tuntas tidaknya atau lulus tidaknya peserta didik. Kriteria

paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan

dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Berikut fungs KKM

yaitu (Purnomo, 2015: 154) :

2.8.2 Sebaga acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi siswa sesuai
kompetensi dasar mata pelgjaran yang diikuti.

2.8.3 Sebaga acuan bagi siswa dalam menyiapkan diri mengikuti

penilaian mata pelgjaran.
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2.8.4 Sebaga bagian dari komponen dalam melakukan evaluasi program
pembel gjaran ulang dilaksanakan di sekolah.

2.8.5 Merupakan kontrak pedagogik antara guru dengan dan siswa dan
antara satuan pendidikan dengan masyarakat.

2.8.6 Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensi

tiap mata pelgjaran ( Purnomo, 2015: 155-156 ).

Kerangka Ber pikir

Guru Bukan Seni Hasil Belgjar Kognitif
(X) ’ (Y)

Gamabar.2.1 Kerangka Berpikir (Sugiyono, 2015: 42)

Guru sebagal pendidik memiliki kemampuan dalam membimbing,
mengarahkan dan melatih siswa dalam proses belgjar. Mengajar
membutuhkan keahlian khusus yang biasa disebut profesional pada suatu
bidang yang digjarkan. Berdasarkan UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru Dan Dosen, Guru wajib memiliki empat kompetens diantaranya
kompetensi pedagogik, kompetens kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. Penelitian ini lebih menekankan pada kompetensi

profesional guru.

Profesionalisme seorang guru merupakan suatu keharusan dalam
mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman tentang
pembelgjaran, kurikulum dan perkembangan mausia termasuk gaya belgjar.

Pada umumnya disekol ah-sekolah yang memiliki guru dengan kompetensi
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profesional akan menerapkan “pembelajaran dengan melakukan” untuk
menggantikan caramengajar dari mana guru hanya berbicara dan peserta
didik hanya mendengarkan (Uno, 2012: 18). Kompetensi guru akan diuji
ketika guru melakukan proses pembelgaran. Oleh sebab itu guru sebagai
pengajar akan sangat mempengaruhi hasil belgjar siswa apabila guru tidak
dapat menguasai bidang yang digjarkan. Guru yang memiliki kompetensi
akan mengembangkan proses pembel gjaran dan materi gjar untuk

meningkatkan kualitas belgjar siswa.



BAB I11

METODE PENELITIAN

1.1 Desain Penditian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dinamakan metode tradisional,
karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi
sebagal metode penelitian, dan data penelitian kuantitatif berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2015: 7). Pada
penelitian ini akan menguji kebenaran dari hipotesis yang telah
dirumuskan, bahwa ada pengaruh dari latar belakang guru bukan seni

terhadap hasil belgar siswa menggunakan metode penelitian kuantitatif.

v

[ Analisis Uji soal ]
v

[ Uji Hipotesis ]
v

[ Penarikan kesimpulan ]

Gambar. 3.1 Kerangka Penelitian
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Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas
V111 dengan memberikan tes tertulis kepada siswa yang menjadi sampel
dalam penelitian. Tes tertulis disesuaikan dengan materi yang digjarkan
oleh guru. Peneliti memberikan tes tertulis untuk mengetahui hasil belgar
kognitif siswa, kemudian hasil tes tersebut diujikan untuk mengetahui

kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan.

Populasi dan Sampel

3.3.1 Populas

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswakelasVIII SMP N 2
Marga Tiga, populasi berjumlah 172 yang terdiri dari 5 kelas.
Populasi sendiri memiliki arti yaitu wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015: 80). Berikut adalah tabel

populasi penelitian.

Tabel. 3.1 Populas

No | Kelas Jumlah Siswa
1 |VI1 35
2 |VIIL2 33
3 VIII. 3 36
4 |VI. 4 34
5 VIII. 5 34
Jumlah 172

Sumber : Guru Seni Budaya SVIP N 2 Marga Tiga
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3.3.2 Sampe

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
random sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara random atau
acak. Pengambilan sampel dengan teknik ini karena anggota populasi
bersifat homogen (Sugiyono, 2015: 82). Teknik ini memiliki
kemungkinan tertinggi dalam menetapkan sampel yang representatif
(Margono, 2010: 124). Berikut tabel sampel dari populasi kelas V1l

SMPN 2 MargaTiga.

Tabel .3.2. Sampel KelasVIII. 1

Siswa Jumlah
Laki-Laki 8
Perempuan 27
Jumlah 35

Sumber : Guru Seni Budaya SMIP N 2 Marga Tiga

3.3 Variabd Penditian

Variabel penelitian adalah suatu objek yang menjadi perhatian dalam
penelitian. Dalam peneltian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terkait. VVariabel bebas disebut variabel penyebab, variabel ini
diberi ssmbol X dan variabel terikat yang merupakan variabel akibat diberi
simbol Y. penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel
terikat, bila dijabarkan sebagai berikut.
3.3.1. Variabel bebasnya adalah latar belakang pendidikan guru bukan seni
(X).

3.3.2. Variabel terikatnya adalah hasil belgjar kognitif siswa (Y).
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3.5
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Sumber Data

Penelitian ini memerlukan beberapa data sebagal bahan untuk penelitian.
Data-data penelitian dapat diperoleh dari berbagal sumber dan dapat
disesuaikan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Sumber data yang
diperlukan terdiri dari narasumber yang dipandang memiliki
pengetahuan atau wawasan yang memadai tentang informasi yang
diperlukan. Ada duajenis sumber data, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer yang dimaksud adal ah hasil
belgar siswa dan angket pembelgjaran dalam pembelgjaran seni budaya,
sedangkan sumber data sekunder berupa hasil wawancara, observas dan

dokumentasi.

I nstrument Pendlitian

Aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh latar belakang
pendidikan guru bukan seni terhadap hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran
seni budaya. Berdasarkan aspek tersebut penelitian ini menggunakan

instrumen berupa soal tes tertulis.

Penelitian ini menggunakan tes tertulis sebagai instrumen penelitian yaitu,
untuk mengetahui hasil belgar kognitif siswa dalam jangka waktu tertentu
berkisar satu semester, setelah materi seni budaya tersampaikan seluruhnya.
Hasi| belgar siswa akan menunjukan bagaimana siswa memahami materi

yang diberikan oleh guru seni budaya tersebut.
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Instrumen atau alat bantu ukur dalam penelitian dikatakan baik apabilatelah
memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu, salah satunya adalah tingkat

kevalidan dan kereliabilitasan instrumen tersebut.

3.5.1 Uji Vdiditas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang
digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secaratepat. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

hendak diukur (Rusman, 2014: 56).

Metode uji validitas yang sering digunakan dalam penelitian adalah
teknik korelasi product moment yang dikemukakan oleh pearson

(Arikunto, 2013: 85) dengan rumus.

N3 XY - (2X) (2Y)

rxy -

N3 X* = (3X)°] N3 X* = (3X)7]

= Koefisien korelasi antara Variabel X dan'Y

N = Jumlah subyek

XY = Produk dari X dan'Y
>X = Jumlah nilai X

>Y = Jumalah Y

s X2 = Jumlah nilai X



37

SY? = Jumlah Y

Dengan kriteria pengujian jikahargar niwng > I tae dengan o = 0,05
dan n sampel yang diteliti, makaaat ukur tersbut valid. Begitu pula
sebaliknya jika hargar niwng < I e Makaalat ukur tersebut tidak valid.

Tabd.3.3. Contoh Tabe Skor Item

No Item

112 314156718 9 [10]man

No sampel

3.5.2 Uji reliabilitas

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk menguji validitas
instrumen, oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya
pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan.

Rumus untuk menguiji reliabilitas pada peneitian ini menggunakan

Alfa Cronbach dengan rumus: r11 = LHTHJ [1 —%‘Jﬂ

K.eterangan.

r11 =reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
Yoif = jumlah varians butir

Z

ai = varians total

Lintuk mencari varians butir dicari dengan rumus :



Keterangan.

YKB; = jumlah kuadrat butur ke i

Yby = jumlah butir ke (

Sedangkan varians total dicari dengan rumus:

o (BS5T)?
,_ ZKST— S

(T,
2 mn

Keterangan.

YKST = jumlah kuadrat skor total

Y5T = jumlah skor total

(Rusman, 2014 : 64).

Dari hasil perhitungan tersebut kemudian dikonsultasikan dengan

tabel interprestasi nilai r product moment untuk mengetahui tingkat

reliabilitas instrumen tersebut (Rusman, 2014: 63).

Tabel.3.4. Interprestasi Nilai r

38

Koefisien r Reliabilitas
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,7999 Tinggi

0,4000 - 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 - 0,3999 Rendah

0,000 -0, 1999 Sangat rendah

(Sumber : Teddy Rusman, 2014: 63)




39

3.5.3. Indeks Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan deragjat kesukaran

suatu butir soal. Untuk menghitung tingkat kesukaran soal, digunakan
rumus yang dikutip Arikunto (2013 : 222) sebagai berikut, P = %

K eterangan.
P =Indek Kesukaran
B = Banyak siswayang menjawab soal benar

JS = Jumlah Siswa

Untuk Menginterpretasikan tingkat kesukaran butir soal
menggunakan kriteriaindek kesukaran menurut Arikunto (2013 :
225)

Tabel. 3.5. Interpretas Indek Kesukaran

Besarnya P Kriteria
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71- 1,00 Mudah

(Sumber : Arikunto, 2013 : 225)

3.5.4. Indeks Daya Beda Soal

Daya pembeda butir soal menyatakan kemampuan butir soal dalam
membedakan antara siswa yang dapat menjawab dengan benar
(kemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak dapat menjawab dengan
benar (kemampuan rendah). Untuk menghitung daya pembeda, data
terlebih dahulu diurutkan dari yang tertinggi sampai yang terendah.
Kemudian ditentukan bahwa 50% siswa yang memperoleh skor

tertinggi merupakan kelompok atas dan 50% siswa yang memperoleh
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nilai terendah merupakan kelompok bawah. Daya pembeda dalam

penelitian ini akan diuji dengan formula menurut Askunto, (2013 :

228) dengan rumus sebagai berikut. 0 = il e Py — Py

Keterangan.

D  =Indek Deskriminasi (daya beda)

J = Jumlah Pesertates (sampel)

Jn = Banyak peserta kelompok atas

Js = Banyak peserta kelompok bawah

Ba = Banyak Kelompok atas yang menjawab soal benar

Bs = Banyak kelompo bawah yang menjawabsoal benar

Pn = Banyak proporsi kelompok atas yang menjawab benar (P
sebagai indek kesukaran)

Ps = Banyak proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Hasil perhitungan indeks daya pembeda diinterpretas berdasarkan
klasifikasi yang tertera dalam tabel sebagai berikut (Arikunto, 2013:

228).

Tabel. 3.6. Interpretasi Daya Beda

Nilai D Kriteria
0,00 - 0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Sumber : Arikunto, 2013: 228)
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Observasi

Pengumpul an data dengan teknik observasi dilakukan dengan
menggunakan blangko pengamatan yang disusun berisi item-item
tentang kegjadian atau tingkah |aku yang digambarkan akan terjadi
(Arikunto, 2014, 272). Observasi dilakukan dengan mengamati proses
pengambilan nilai praktik seni musik pada saat pembelgjaran seni

budaya.

3.6.2 Wawancara

3.6.3

Pada penelitian ini dilakukan wawancara secara langsung kepada guru
untuk mendapatkan data mengenai materi gjar, metode pembelgaran
dan latar bel akang pendidikan guru seni budaya. Wawancara sebagai
teknik pengumpulan data dilakukan untuk menemukan permasal ahan
yang harus diteliti, dan juga untuk mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil

(Sugiyono, 2015: 137-138).

Angket

Angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015:142). Penelitian ini
menggunakan angket dalam pengumpulan data untuk mengetahui

proses belgjar siswa.
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu

sebagal berikut.

3.7.1

3.7.2

3.7.4.

Mengoreks hasil tes siswa

Uji persyaratan (Uji Normalitas Data)

Uji normalitas data dilakukan untuk mengukur apakah data yang
didapatkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam
statistik parametrik (statistik inferensial). Pengujian normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji normalitas K olmogorov-Smirnov
dengan aplikasi SPSS, rumus uji Kolmogorov-Smirnov adal ah

sebhagai berikut.

D = |Folxy) — Sulx)| max

Fo(Xi) = fungs distribusi frekuensi kumulatif relatif dari

distribusi teoritis dalam kondisi Hg

Sn (Xi) = Distribus frekuens kumulatif dari pengamatan

sebanyak n

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu :

3.7.3.1. Jikanilai signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal

3.7.3.2. Jikanilai signifikan < 0,05 makatidak berdistribusi normal
(Rusman, 2014 : 47)

Uji Hipotesis

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis yaitu ada pengaruh dari

variabel independen terhadap variabel dependen dengan rumus.



X .
t= — (sumber : Sudjana, 2005; 227)
\,':1‘1
Keterangan.

t = Nila thiung

X = nilal ratarata sampel
1, = nila ratarata (kkm)
5 = simpangan baku

n = jumlah siswa

Pada taraf signifikan 5% dengan dk = (n-1) makaterimaHo Jika

—t, 1, < t<t 1 ,untukhargatlainnyaHoditolak.
z z
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran seni budaya di SMP N 2 Marga Tiga masuk dalam kategori cukup
dan hasil belgjar kognitif siswatidak memenuhi KKM, serta pengujian hipotesis
menunjukan bahwa ada pengaruh dari latar belakang guru bukan seni terhadap
hasil belgar kognitif siswa, namun latar belakang guru tersebut tidak menjadi satu
indikator yang mempengaruhi hasil belgjar kognitif siswa. Pengaruh tersebut
dilihat dari hasil tes yang menunjukan siswa belum memenuhi KKM dan angket
pembel gjaran yang menunjukan proses pembel gjaran dikategorikan cukup. Ranah
hasil belgar kognitif siswa berapa pada tahap ingatan, pemahaman dan penerapan,
serta penelitian ini teruntuk pada wilayah Kecamatan Marga Tiga Kab. Lampung

Timur.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat digjukan berdasarkan dari kesimpulan penelitian yaitu.

5.2.1. Untuk pesertadidik
Gunakan waktu belgjar dengan maksimal, bersikaplah aktif dan kritis

terhadap proses pembel gjaran.



5.2.2.

5.2.3.

5.24.

Untuk guru
Saran untuk meningkatan penggunaan sarana atau media belgar agar

pembelgaran lebih bervarisi dan tingkatan penggunaan metode belgjar

yang lebih kreatif untuk mengatasi kendala — kendala dalam proses
pembel g aran terutama sikap siswa yang kurang memperhatikan

pembel g aran.

Untuk Sekolah
Tingkatkan kebutuhan dan kemampuan guru dengan pembel gjaran
disekolah baik dari segi jumlah guru maupun sistem pembelgjarannya.

Untuk peneliti

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk
menyusun perencanaan pembelgaran yang lebih baik, agar pelaksanaan
pembel gjaran berjalan sesuai dengan tujuan. Diharapkan penelitian ini
dapat dilanjutkan pada penelitian selanjutnya untuk melekapi dan lebih

memperkuat hasil pada penelitian yang telah dilakukan.
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